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PENDAHULUAN

Samarinda, Indonesia

Abstract: This study aimed to describe the persuasive communication
of religious counselors in changing the community’s religious behavior
in Kale Lantang Village, Takalar Regency, South Sulawesi. The
research used a qualitative approach focusing on village residents and
the counselors assigned to the area. Data were collected through
interviews and analyzed using data triangulation to strengthen
credibility. The findings showed that the counselors applied DeVito’s
concept of persuasive communication. At the selective exposure stage,
the South Polongbangkeng Office of Religious Affairs (KUA) placed
counselors by considering location suitability and their understanding
of the local context. In terms of audience participation, counselors
conducted dialogues and organized religious gatherings (majelis) at the
mosque, but community involvement remained low. Regarding the
inoculation principle, counselors tended to use a reversed pattern by
responding to resistance after it appeared rather than preparing
preventive messages beforehand. Major obstacles included the
government’s intention to maintain certain practices and the
community’s strong adherence to ancestral traditions. Therefore, the
study recommended training for counselors and sustained
collaboration with village authorities and community leaders to
enhance behavioral change efforts.

Keywords: persuasive communication, religious counsellors,
religious behavior

Islam adalah agama samawi yang terakhir diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi

Muhammad SAW. Kehadiran Islam yang sebagai agama samawi terakhir bukan sebagai
menggugurkan agama samawi yang lain, melainkan pelengkap dari agama samawi yang
sebelumnya. Sebagai agama samawi yang terakhir, kehadiran Islam tentunya menjadi
rahmatan lil alamin di tengah kepercayaan animisme dan dinamisme yang berkembang di
tengah umat manusia. Hadir sebagai rahmatan lil alamin, Islam harus disebarluaskan
keluar dari bangsa Arab. Sehingga kehadirannya mampu menyebarkan kedamaian di muka
bumi.

Salah satu yang menjadi perhatian di dalam penyebaran Islam di dunia adalah di
Asia Tenggara, terutama di Indonesia. Islam masuk dan tersebar di Indonesia melalui jalur
perdagangan menurut pandangan teori Gurajat (Amin and Abrora 2018). Selain itu
kehadiran Islam di Indonesia penuh damai dapat diterima langsung oleh penguasa kerajaan
setempat (raja), bukan karena penaklukan yang seperti di lakukan di negara-negara Jaziriah
Arab seperti Iran, Irak dll. Dengan adanya kekuatan penguasa atau raja, masyarakat dapat
dengan mudah memeluk Islam atas dasar perintah penguasa atau raja. Hal ini karena
penguasa baik raja maupun bangsawan akan menjadi tolak ukur bagi masyarakatnya
(Daulay 2020).
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Seperti halnya masuknya Islam di Sulawesi Selatan di Kerajaan Gowa Tallo di abad
ke-16 SM. Islamisasi di Kerajaan Gowa Tallo membawa potensi besar penyebaran Islam
di Sulawesi Selatan. Sebagai kerajaan adikuasa saat itu, Kerajaan Gowa Tallo mampu
memperluas agama Islam ke wilayah yang menjadi kekuasaannya. Salah satunya kerajaan
yang menjadi wilayah Islamisasi adalah Kerajaan Santorobone. Namun terdapat situs
menggunggapkan Kerajaan Santobone adalah wilayah yang pertama menganut muslim dan
di ikuti oleh Kerajaan Gowa Tallo(Jejak Islam Sulsel: Kerajaan Sanrobone Ternyata Lebih
Dulu Masuk Islam dari Kerajaan Gowa dan Tallo 2021).

Selain dari kekuatan para penguasa, Islam dapat di terima di tengah masyarakat luas
di Sulawesi Selatan karena kehadiran Islam mampu berakulturasi dengan adat dan budaya
setempat. Akulturasi kebudayaan dalam Islamisasi tersebut dapat membuat masyarakat
menerima kehadiran Islam. Islam dengan akulturasinya mampu mengubah konsep dan
perilaku-perilaku masyarakat yang animisme atau dinamisme ke dalam konsep sesuai
syariat Islam.

Namun ketidaktahuan masyarakat pada umumnya terutama di Lantang, Takalar
Sulawesi Selatan yang mayoritas Islam. Masih melakukan beberapa perilaku
keberagamaan yang terikat dengan tradisi-tradisi nenek moyang yang mengganggu Agidah
masyarakat. Hal ini menjadi kebiasanya masyarakat Desa Lantang Kabupaten Takalar pada
umumnya yang tidak disadari.

Kebiasan-kebiasan yang ada pada masyarakat tersebut seperti Amembeng
Pannganreang untuk orang yang meninggal. Ketika penduduk desa ada yang meninggal,
masyarakat sekelilingnya akan membawa makanan kepada keluarga yang berduka.
Keluarga berduka akan menyajikan untuk disajikan pada saat malam pertama sampai
ketujuh. Pada saatnya tiba, keluarga akan mempersiapkan tempat tidur, cincin,
perlengkapan dapur, dan makanan yang akan diserahkan dan di doakan (Suruh Ammaca)
oleh imam setempat. Warga setempat beranggapan dengan adanya tradisi yang dilakukan
dapat membuat orang yang meninggal memiliki bekal di tempat peristirahatan terakhirnya.
Padahal sudah jelas dalam QS. AI-}Isra}: 85 berbunyi: . .

Sk VY alal) a5 g o35 Al e 330 Jaz 350 ce sl

Terjemahan

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh. Katakanlah,

“Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu tidak diberi pengetahuan

kecuali hanya sedikit.”

Dari ayat tersebut sudah di jelaskan hanya sedikit pemahaman kita terkait kehidupan
setelah manusia meninggal. Perilaku masyarakat ini pada dasarnya akan membebankan
anggota keluarga yang ditinggalkan untuk menyiapkan kelengkapan untuk melakukan
ritual keagamaan yang tidak ada landasannya. Islam hanya mengajarkan kita bahwa saja
setelah seseorang meninggal terputuslah amal-ibadahnya kecuali tiga perkara. Tiga perkara
yang tersebut dapat ditemukan dalam hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim yang berbunyi “Apabila manusia itu meninggal dunia maka terputuslah
segala amalnya kecuali tiga: yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak sholeh
yang mendoakan kepadanya."HR Muslim”(Saputra 2021).

Sehingga sudah jelas yang perlu disiapkan adalah mendoakan orang yang meninggal
tanpa adanya kelengkapan yang harus disiapkan. Selain Amembeng Pangganreang, ketika
masuk musim hujan (Barak), masyarkat desa lantang akan melakukan beberapa ritual
seperti Anganre-Nganre (makan-makan). Anganre-Nganre dilakukan sebelum memulai
aktifitas musim tanam padi. Perilaku tersebut dilakukan dengan angkapan masyarakat agar
diberkahi usaha pertanian mereka.
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Doddoro (dodol) dilakukan masyarakat lantang pada saat tanaman padi sudah
berbuah, hal ini dilakukan agar tikus dan serangga tidak memakan padi. Terakhir setelah
panen padi dilakukan masyarkat akan melakukan pesta lammang yang menandakan
selesainya tradisi masyarakat lantang untuk bertani yang akan dikumpulkan dan didoakan
oleh pinati.

Tentunya tradisi-tradisi ini adalah perilaku yang merusak nilai-nilai keislaman, yang
ada pada masyarakat lantang. Sehingga tentunya dibutuhkan para penyuluh agama yang
memiliki pemahaman agama untuk mengubah cara pandang masyarakat Desa Lantang.
Sehingga membuat masyarakat menjalankan Islam sesuai yang syariah dan diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Namun, seorang penyuluh agama tidak akan mudah untuk
mengubah perilaku yang sudah turun temurun masyarakat telah dilakukan. Perlu waktu dan
kemampuan komunikasi yang persuasif seorang penyuluh agaama. Komunikasi persuasif
sendiri adalah proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan sehingga orang tersebut
bertindak seperti kehendaknya sendiri (lllaihi dalam Muirodah, 2015). Agar pesan yang
disampaikan tersampaikan kepada mad’u atau masyarakat, dalam menyampaikan pesan
seorang penyuluh agama tidak menyinggung dan perlahan memberikan pengertian kepada
masyarakat.

Dari latarbelakang diatas penulis tertarik untuk meneliti Komunikasi Persuasif
Penyuluh agama dalam Mengubah Perilaku Beragama Masyarakat Desa Lantang
Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan (Field Recearch),dimana
peneliti akan turun langsung mengamati dan mewawancarai bagaimana komunikasi
persuasif penyuluh agama di Desa Kale Lantang Kabupaten Takalar Sulawesi selatan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kualitatif sebagai
bentuk pendalaman terhadap bagaimana penerapan komunikasi persuasif Penyuluh
agama dalam mengubah perilaku beragama masyarakat Desa Lantang Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan, dan hambatan dan tantangan yang dihadapi di dalam memberikan
penyuluhan.

Lokasi penelitian akan dilakukan di Desa Kale Lantang Kabupaten Takalar Provinsi
Sulawesi Selatan. Penulis memilih lokasi penelitian di Desa Kale Lantang, karena masih
banyaknya tempat yang di keramatkan dan perilaku yang menyimpang yang di lakukan
masyarakat setempat yang memengaruhi Agidah.

Data terdiri dari dua sumber data primer berasal dari sumber utama yang akan
diwawancarai tekait komunikasi persuasif yang diterapkan. Sumber utama pada penelitian
ini adalah sebagai informan kunci adalah Penyuluh Agama yang ditugaskan di Desa
Lantang Kabupaten Takalar, serta informasi tambahan dari Kepala Kantor Urusan Agama
Kabupaten Takalar dan Imam desa. Sumber data sekunder diperolen melalui dokumentasi,
foto, atau sumber lain yang dapat mendukung penelitian ini. Instrument penelitian dilakukan
dengan menggunakan wawancara hasilnya dianalis mengunakan triagulasi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep Davito
dalam memudahkan komunikator atau penyuluh di dalam mengubah perilaku masyarakat
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keberagamaan di mana terdapat tiga prinsip yang harus dilakukan oleh penyuluh di dalam
melakukan komunikasi persuasif yaitu:
1. Pemaparan selektif.

Dalam melaksanakan komunikasi persuasif oleh penyuluh agama, langkah awal
yang dilakukan oleh KUA Kec. Polongbangkeng Selatan Kab. Takalar Sulawesi selatan
adalah menempatkan penyuluh untuk memiliki tanggungjawab sesuai dengan tempat
tinggal dan pemahaman budaya mereka. Hal ini dikarenakan agar penyuluh agama
dapat dengan mudah untuk memberikan pesan-pesan keagamaan dengan menggunakan
bahasa setempat. Penyuluh diharapkan dengan menggunakan bahasa setempat dapat
menunjukkan keakraban dengan masyarakat serta sarana penghargaan dan kebanggaan
yang dapat memudahkan komunikasi saat melakukan penyuluhan (Ekasari
2022).Aswef et.al (2019) menambahkan penggunakan bahasa lokal membantu
membangun kepercayaan dan hubungan yang lebih kuat antara petugas penyuluh dan
masyarakat. Salah satu contoh Di Ethiopia, petugas penyuluh berkomunikasi dalam
bahasa lokal mampu membangun hubungan yang saling percaya dengan anggota
masyarakat, yang sangat penting untuk keberhasilan program untuk kepentingan
masyarakat

Selain itu penunjukkan penyuluh agama yang dilakukan oleh kepala KUA adalah
menunjuk penyuluh yang sudah masyarakat kenal dan tentunya memiliki kredibilitas
di dalam menyampaikan pesan-pesan agama untuk mengubah persepsi masyarakat.
Hal ini sejalan dengan Abdul Wahab (2019) dimana seseorang agar mudah diterima
informasi atau nasehatnya, sebaiknya orang yang menyampaikan adalah orang yang
memiliki kredibilitas dan citra positif di mata masyarakat. Adams (2012)
menambhakan, keefektifan penyuluh agama dalam menyampaikan pesan dan nasihat
sangat dipengaruhi oleh kredibilitas dan citra positif yang mereka miliki di masyarakat.
Hal ini sejalan dengan anggapan bahwa individu lebih reseptif terhadap informasi dan
nasihat dari orang-orang yang mereka anggap kredibel dan memiliki reputasi positif

Rofig (2023) menambahkan kredibilitas penyuluh agama Islam adalah
mempunyai peranan yang penting dalam mempersuasi mad’'u untuk menentukan
pandangannya. Seorang penyuluh agama Islam yang memiliki kredibilitas tentunya
harus dapat mengemukakan bermacam pendapat berkaitan dengan upaya untuk
mempersuasi kegiatan agama yang sedang berlangsung. Sebab suatu pesan persuasif
menjadi semakin efektif jika penyampai pesan adalah orang yang ahli di bidangnya dan
memahami budaya setempat.

Selain kredibilitas yang dimiliki seorang penyuluh, penempatan penyuluh sesuai
dengan lokasi tempat tinggal. Masyarakat akan cenderung jauh lebih nyaman dan akrab
dengan orang yang dikenal. Hal ini akan memungkinkan sifat keterbukaan dan
efektifitas dalam komunikasi persuasif dapat berjalan. Selain itu persamaan latar
belakang akan membuat banyak persamaan dalam cara berfikir dan memudahkan
seseorang untuk berkomunikasi, sebaliknya banyaknya perbedaan akan menimbulkan
banyak pandangan dan kecurigaan (Y 2021) Petugas penyuluh yang ditempatkan di
komunitas mereka sendiri cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
dinamika budaya, agama, dan sosial setempat. Hal ini dapat meningkatkan kredibilitas
dan efektivitas mereka dalam memberikan layanan (Higi, Debelew, and Dadi 2021)

Hal yang sama dipaparkan oleh Suhandi (2020) dalam penelitiannya bahwa dengan
seseorang memahami kearifan lokal yang ada di tengah masyarakat akan menjadi
sarana yang terus dipelihara dan dikembangkan dalam kerangka menanamkan nilai-
nilai keagamaan yang kuat di tengah-tengah masyarakat. Paparan diatas menyimpulkan
bahwa komunikasi persuasif penyuluh agama di KUA Kec. Polongbangkeng Selatan
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dibangun melalui strategi penempatan penyuluh yang disesuaikan dengan domisili dan
pemahaman budaya lokal, sehingga penyuluh lebih mudah menyampaikan pesan
keagamaan dengan bahasa setempat yang menumbuhkan keakraban, rasa dihargai,
serta kebanggaan masyarakat, sekaligus memperkuat kepercayaan dan hubungan sosial
yang menjadi kunci keberhasilan penyuluhan; selain itu, kepala KUA cenderung
menunjuk penyuluh yang telah dikenal masyarakat dan memiliki kredibilitas serta citra
positif, karena pesan persuasif lebih efektif ketika disampaikan oleh figur yang
dipercaya, ahli, dan memahami konteks budaya setempat; kesesuaian latar belakang
dan penempatan di komunitas sendiri juga membuat masyarakat lebih nyaman, terbuka,
dan minim kecurigaan, sehingga efektivitas komunikasi meningkat, serta kearifan lokal
dapat terus dipelihara dan dikembangkan sebagai sarana menanamkan nilai-nilai
keagamaan yang kuat dalam kehidupan masyarakat.
2. Menggunakan Partisipasi Khalayak

Hasil penelitian juga menemukan bahwa dalam aktivitas komunikasi persuasif,
penyuluh mendorong untuk menyediakan ruang untuk berdialog dengan masyarakat
dengan mengumpulkan masyarakat di majelis tujuannya agar penyuluh agama tidak
hanya berbicara melainkan mendengarkan tanggapan masyarakat. Diharapkan dengan
adanya dialog antara Penyuluh Agama dengan masyarakat dengan tujuan
mempengaruhi daya pikirnya dan menghargai pandangan-pandangan masyarakat
tentang beragama (Nurhadi 2023). Usadolo & Usadolo (2025) juga menambahkan
komunikasi yang partisipatif, yang melibatkan keterlibatan anggota masyarakat dalam
dialog, secara signifikan memengaruhi keterlibatan kerja di antara petugas penyuluh.
Pendekatan ini memastikan bahwa komunikasi tidak bersifat satu arah tetapi
melibatkan mendengarkan masukan masyarakat, sehingga meningkatkan keterlibatan
dan efektivitas.

Diharapkan dengan di adakannya kegiatan di majelis terutama di Desa Kale
Lantang akan membuat ruang diskusi baru dan membangun emosional antara penyuluh
agama dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Irmayani yang menyatakan adanya
aktifitas diskusi atau ruang masyarakat untuk aktif, akan membangun kedekatan
emosional, sehingga proses penyampaian pesan atau materi akan lebih mudah, selain
itu jika ada kendala dan pertanyaan dapat langsung dibantu untuk memberikan jawaban
(Puslitbangkesos 2020)

Pentingnya ruang diskusi seperti majelis yang dilakukan penyuluh agama, tidak
sejalan dengan harapan para penyuluh agama. Banyak masyarakat yang enggan untuk
mengikuti kegiatan tersebut. Dikarenakan kegiatan yang dilaksanakan biasanya
bertepatan dengan waktu untuk bertani. Hasilnya hanya ibu-ibu yang dapat hadir dalam
kegiatan tersebut. Selain itu munculnya presepsi massyarakat yang hadir adalah untuk
menerima sumbangan.

3. Prinsip inakulasi

Pada pelaksanaan proses inakulasi dalam komunikasi persuasif. Penyuluh agama
memberikan tanggapan yang bertolak belakang dengan apa yang masyarakat pada
umumunya lakukan dan presepsikan. Masyarakat melakukan tradisi pada umumnya
karena kurang informasi, dengan prinsip inakulasi mencoba memberikan pandangan
kepada masyarakat dengan pola yang terbalik, seperti apa yang kira-kira terjadi jika
masyarakat tidak melakukan tradisi-tradisi tersebut. Apakah ada yang pernah
membuktikannya. Sehingga dengan prinsip inakulasi masyarakat bisa berfikir luas, dan
penyuluh dengan mudah untuk memberikan pandangannya (Armayanti 2021)
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Namun keberhasilan prinsip inakulasi ditentukan oleh kemampuan penyuluh
didalam memberikan jawaban yang tepat yang dapat menyentuh hati masyarakat luas,
seperti yang diajarakan dalam&AI Quran Surah An-Nahl: 125-126, yang berbunyi:

dmu,uelc\}&sd.i)u\ W\GA@L?@:\;}M\&;}A\}MM&)@Q\ tq\
Gosiaally el a5 Al (e

Terjemahan:

Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik serta
debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa
yang mendapat petunjuk.

Dari ayat tersebut dapat dipaparkan bahwa terdapat cara untuk melakukan inakulasi
yaitu 1. Dengan cara bil-hikmah, bil hikmah yang dimaksud adalah seorang penyuluh
harus memiliki pengetahuan yang luas terkait tentang apa yang menjadi topik yang
dibicarakan. Di khawtirkan jika penyuluh agama tidak menguasai topik yang
dibicarakan akan memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat. 2. Dengan cara
maudzah al- hasanah yaitu berkatan dengan baik dan lemah lembut, dengan kata lemah
lembut diharapkan dapat menyentuh hati masyarakat. 3. Mujadalah yaitu berdebat
dengan cara yang baik.

KESIMPULAN

Dalam penerapan komunikasi persuasif penyuluh agama di Desa Kale Lantang,
Kab. Takalar Sulawesi Selatan, dengan menggunakan konsep Devito dalam mengubah
perilaku keagamaan. Dimana didapatkan bahwa pada tahapan pemilihan selektif KUA
Polongbangkeng Selatan dalam penempatan penyuluh menyesuaikan dengan lokasi dan
pemahaman tentang tempat penyuluh. Dalam praktisipai khalayak, penyuluh melakukan
dialog dan mengadakan kegiatan majelis di masjid di Desa kale Lantang, namun untuk
keikutsertaan masyarakat masih kurang. Prinsip inakulasi penyuluh agama melakukan pola
terbalik artinya memberikan gambaran negatif terkait tentang apa yang dilakukan.
Sehingga Perlu adanya penguatan untuk penyuluh agama melalui pelatihan terutama terkait
tentang komunikasi persuasif. Selain itu Perlu adanya penjajakan dengan pemerintah
setempat dan tokoh agama untuk aktif kegiatan edukasi terkait perilaku beragama
masyarakat.
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